DIKSI DALAM 1 EKS AL-QUR’AN
(Pemetaan Awal Analisa Diksi dalam
Aktivitas Eksegesis al-Qur'an)

SKRIPSI

nm"um

Diajukan K. pada Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Theologi Islam (S.Th.])

Oleh:

ABDUL GAFUR
NIM. 0253 0912

JURUSAN TAFSIR HADITS
FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2007



Dr. Phil. ©hiron, M.A

Dr. H. A~"ul Mustagim, M. Ag
Dosen Fakultas

UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nota Dinas
Hal  : Skripsi
Saudara Abdul Gafur

Kepada

Yth. Bapak Dckan Fakultas Ushuludin
UIN Sunan Kalijaga

Di Yoeyakarta

Assalamu ‘Alaikuin Wr. Wh.

Sctelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
scperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Abdul Gafur

NIM 102530912

Judul : Diksi dalam Tcks al-Qur'an (Pemctaan Awal Analisa Diksi

dalam Aktifitas Ekscgesis al-Qur'an)

Sudah dapat di ajukan sebaoai salah satu syarat untuk memperolch gelar sarjana
strata satu dalam jurusan “afsir dan Hadis Fakultas Ushuludin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara terscbut di atas dapat
scgera dimunaqosahkan. Untuk itu kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalarnu ‘Alaikuim Wr, Wb,

Yogyakarta, Juli 2007

Pembimbing Pembantu Pembimbing
Dr. Phil, Sahiron, M. A Dr. H. A%l Mustaqim, M. Ag

NIP : 150 266 733 NIP : 15D 282 514












ABSTRAK

Banyak pemiki  nuslim maupun non-muslim—yang menilai bahwa al-Qur'an
merupakan teks dengan kandungan nilai sastra yang begitu tinggi, bahkan
tertinggi dibandingkan karya-karya sastra manusia. Pengakuan ini pada dasarnya
tidak terlepas dari karakteristik teks itu sendiri yang memiliki banyak keunggulian.
Salah satunya adalah bahwa bahasa yang digunakan dalam kitab suci ini memiliki
kekhasan dan keistimewaan yang membuatnya unggul di bandingkan teks-teks
kebahasaan lainnya. Dan di antara faktor yang membuat bahasa al-Qur'an teramat
unggul adalah ketelitiannya dalam memilih kata-kata untuk menyampaikan
kandungannya. Ketelitian ini telah menempatkannya pada puncak tertinggi di
belantika sastra Arab.

Meskipun pandangan yang memposisikan al-Qur’an sebagai t¢  kebahasaan
(kultural) baru populer pada abad XX, tetapi studi al-Qur’an dengan pendekatan
linguistik dan sastra sejak lama sudah dilakukan kalangan sarjana Qur'an,
sehingga persoalan diksi juga banyak diteliti dan dianalisa untuk ditemukan
signifikansinya. Analisa diksi dalam aktifitas eksegesis al-Qur'an berkembang
seiring dengan perkembangan tafsir dan linguistik itu sendiri. Pembicaraan
seputar diksi dalam tradisi keilmuan Islam secara umum, dan khususnya studi al-
Qur'an, banyak dilakukan olc kalangan sastrawan yang berusaha menyingkap
kemukjizatan kitab suci ini d... dimensi kebahasaannya, dan para mufasir yang
menggunakan pendekatan lingusitik-sastrawi dalam aktifitas eksegesisnya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan strukturalisme
linguistik, khususnya linguistik diakronik. Data yang terkumpul diolah secara
eksplanatoris dan penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif. Setelah
menentukan pokok-pokok analisa diksi yang peneliti ambil dari beberapa
subdisplin ilmu-ilmu al-Qur’an, peneliti kemudian menelusuri analisa diksi dalam
aktifitas tiga mufassir dari periode yang berbeda, yaitu al-Zamakhsyari, Abu
Su'ud, dan Wahbah al-Zuhaili. Penelusuran terhadap karya tafsir mereka pada
dasarnya lebih dimaksudkan untuk menguatkan validitas pemetaan yang
dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan uraian singkat di atas, peneliti melibat bahwa analisa diksi termasuk
aspek penting yang harus diperhatikan oleh seseorang yang ingin memahami
kandungan al-Qur’an, mengingat kitab suci ini tidak sembarangan menggunakan
kata-kata. Setidaknya, analisa terhadap aspek ini bisa menghasilkan interpretasi
ayat-ayat al-Qur’an yang lebi" objektif dan bertanggung jawab, dan membuat
seseorang tidak sekedar menaf kan suatu ayat sekehendak hatinya. Persoalannya
sekarang, tidak ada standar z‘~u patokan tertentu yang bisa dijadikan rujukan
dalam menganalisa diksi dalan eks al-Qur’an. Meskipun para mufassir terdahulu
telah mempraktekkannya dalam aktifitas eksegesis mereka, namun mereka tidak
pernah menyatakan hal itu sebagai analisa diksi, apalagi merumuskan prinsip-
prinsip dasar dan pokok-pokok analisanya. Oleh sebab itu, maka peneliti merasa
terpanggil untuk mencoba merumuskan pokok-po%*ok analisa diksi yang telah
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diterapkan para mufassir terdahulu dalam karya-karya mereka. Mengingat
penelitian ini adalah pemetaan awal dalam masalah ini, maka peneliti lebih
menyoroti pokok-pokok analisa diksi dan tidak berwenang merambah wilayah
yang lebih luas berupa implikasinya terhadap produk penafsiran.

Ada beberapa asumsi—kalau mungkin disebut prinsip-prinsip—dasar yang harus
diperhatikan seseorang ketika ingin menerapkan analisa diksi sebagai salah satu
instrument untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, apapun metode penafsiran
yang digunakannya. Pertama, seseorang harus memposisikan teks al-Qur’an—
tanpa menafikan dimensi sakralitasnya—sebagai teks kebahasaan (nass fugawiy)
yang dalam hal ini adalah bahasa Arab. Kedua, seseorang harus betul-betul
meyakini dan berpegang secara konsisten pada r.sm mushaf Usmani sebagai
mushaf standar yang diakui di berbagai belahan dunia Islam. Ketiga, seseorang
harus mengikuti salah satu g/ra’at yang mutawatir dan tidak mencampuradukkan
antar berbagai macam gira’at, walaupun semuanya dinilai mutawatir. Prinsip ini
dibutuhkan untuk tetap bisa menjaga kekhasan pilihan kata-kata dalam al-Qur’an,
karena perbedaan gira’at tentu berimplikasi pada pemaknaan. Jika seseorang
menerapkan beberapa jenis g¢ira’at yang sangat mungkin mempengaruhi
perbedaan kategori suatu kata, maka analisa diksi akan sulit dilakukan. Keempat,
sebaiknya analisa diksi ditempatkan sebagai analisa pertama dalam aktifitas
penafsiran sebelum menggunakan analisa dan instrument penafsiran yang lain.
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Segala puji dan segenap rasa syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT,
Hanya berkat kehendak-Nya lah proses pengembaraan intelektual yang cukup
panjang, melelahkan, dan tak jarang mendatangkan kejenuhan berhasil peneliti
lalui, dan berkat dan rahmat-Nya yang teramat luas, segala kendala dan rintangan
selama proses penyusunan tugas akhir kesarjanaan ini bisa terartasi dan tugas ini
dapat terselesaikan. Shalawat scrta salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai figur revolusioner yang ingin selalu peneliti jadikan
idola sekaligus teladan (uswah) sepanjang hayat dikandung badan. Keagungan
pribadinya yang mengagum'an tak mungkin tertandingi. Beliaulah yang
menghembuskan angin revolusi yang sempurna bagi peradaban urﬁat manusia,
baik paradigma berpikir, tuntunan moralitas qur’ani, maupun aksi-aksi nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang terwujud dalam tradisi-tradisinya.

Sebagai seorang manusia biasa, meskipun pernah terpikir untuk jadi yang
istimewa dan berbeda dengan mainstream yang ada, penulis sadar akan berbagai
kelemahan, kebodohan dan keterbatasan yang penulis miliki. Hal ini mendorong
penulis untuk senatiasa berbenah diri menuju kehidupan yang lebih baik dan

bermakna. Namun harapan yang besar dan keinginan yang kuat saja ternyata tidak

cukup untuk mencoba berjaya, termasuk dalam proses penyusunan skripsi ini.
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Peneliti rasanya tidak mungkin bisa merampungkan karya tulis ini dalam waktu

yang menurut peneliti cukup singkat tanpa kontribusi dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, suatu kemestian bagi penulis untuk mengucapkan rasa terima kasih

yang tulus kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, baik tenaga

maupun pikiran dalam proses penyususunan skripsi ini, antara lain:

1.

Pertama penulis ingin berterima kasih kepada Drs. H.M. Fahmi M. Hum,
selaku Dekan Fakultas Ushuluddin; Drs. Mohamad Yusuf M.Si., serta M
Alfatih Suryadilaga, M.Ag., selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir
Hadits; Ahmad Baidowi S.Ag, M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Akademik dimana mereka itulah yang telah setia membimbing penulis
dalam urusan akademik dan administrasi studi penulis di Fakultas
Ushuluddin UIN Sunar alijaga Yogyakarta.

Secara khusus penulis ucapkan terima kasih kepada Dr. phil. Sahiron M. A,
dan Dr. H. Abdul Mustagim M.Ag, selaku Pembimbing I dan Pembimbing
II yang telah banyak membantu dan membimbing penulis dalam proses
penelitian dan penulisan skripsi ini. Di sela-¢2la kesibukan keduanya yang
amat padat, keduanya telah banyak memberi arahan-arahan, saran-saran
konstruktif, rangsangan berpikir dan ide-ide futuristik dalam berbagai
kesempatan bimbingan.

Disamping itu tidak terlupakan untuk memberikaﬁ rasa hormat dan terima
kasih penulis kepada segenap staff pengajar Han staff administrasi Fakultas

Ushuluddin yang telah banyak memberi kontribusi dalam pengembangan

vii



dan pencerahan intelektualitas serta kelancaran studi penulis di Fakultas
Ushuluddin.

. Tidak lupa pula peneliti ucapkan terima kasih kepada pihak Perpustakaan
terpadu UIN Sunan Kalijaga, Pihak perpustakaan fakultas Syari'ah, pihak
perpustakaan fakultas Adab, dan pihak perpustakaan Kolese Ignatius
Yogyakarta yang dengan senang hati melay-ni dan membantu pencarian
buku-buku referensi yang peneliti butuhkan untuk mengumpulkan data-
data penelitian.

. Pada tataran personal-informal, peneliti mengucapkan banyak terima kasih
kepada Mizi yang tak pernah menampilkan muka yang masam kapanpun
peneliti ingin menggunakan komputernya, bahkan pada saat yang memang
sepantasnya orang beristirahat; kepada Hendro yang telah setia menemani
peneliti menelusuri jalan-jalan Jogja untuk kebutuhan pengumpulan data-
data dan menemui pihak-pihak yang peneliti butuhkan. Thank's juga atas
kesediaannya meminjamkan motor di saat peneliti membutuhkannya. Buat
Fiddian (Ucok) yang juga bersedia menjadikan motornya sebagai
penghemat waktu dan pencepat langkah, thank's a lot!!!. Tak ketinggalan
pula ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya buat bang Helmi Dedi
(Memeng Tse) yang selalu berusaha menyempatkan waktunya untuk
urusan-urusan program dan kerusakan-kerusakan komputer selama
penyusunan skripsi ini.

. Sedangkan pada tataran kelompok interaksional, penulis berterima kasih

kepada teman-teman HIMARISKA (Himpunan Mahasiswa Riau Sunan
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Kalijaga). Sekian lama kita menjalin kebersamaan dalam berbagai
kesempatan, baik dalam kegiatan-kegiatan yang sifatnya organisatoris,
maupun dalam acara-acara santai ria (PS-an). Thank’s juga kepada Burlian
n Puput yang banyak membantu. Juga kepada teman-teman di kontrakan
Bali Papringan (Hendro, Khairul, dan kawan-kawan lain) tempat berbagi
cerita membuang kejenuhan dan keletihan.

. Terlepas dari itu semua, tidak ada yang lebih pantas untuk diberi
penghargaan dan rasa terima kasih yang terdalam serta paling berjasa
dalam proses penelitian dan penulisan skripsi serta proses studi penulis di
Yogyakarta selain omak tercinta dan aba, serta My Brothers and Sisters.
ulong Imas, Akim, Shabri, Aisyah, dan 'Alim di Tapung Hulu-Riau yang
telah mendukung sepenuhnya proses penelitian dan studi penulis baik
dalam bentuk dukungan material-finansial, maupun dukungan mental-
spiritual. Wak Ujang (Syamsir Idris, S.H) dan keluarga di Pekanbaru, dan
keluarga besar di Kampuong halaman.

Demikianlah pengantar ini peneliti tulis sebagai bentuk rasa syukur

penulis kepada Allah SWT dan terima kasih kepada semua pihak yang membantu

dan mendukung proses studi, penelitian dan penulisan skripsi- penulis, baik secara

langsung maupun tidak langsung, semoga Allah membalas dengan balasan yang

lebih baik. Semoga Allah meridhai amal usaha kita s.mua, Amin!!

Yogyakarta, ¥T\Juli 2007
Pe s

Abdul Gafur
NIM: 0253 0912



DAFTAR ISI

BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.........coiiiiiiiiiiiiiiiiiiin e e e e 1
B. Rumusan Masalah...............cooiiiiiiiiiiiiinni 13
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........coceeiieiiiiiiinniiiiinnn. 13
D. Kajian Pustaka...... et e e e e e a oo et e e asa e e s a s e et 13
E. Metode Penelitian.........c..cocoiviiiiiiiniiiiiiiiiiinn 17
F. Sistematika Pembahasan..............coovviiiiiniiiiiiiiiiniiiin 21

BAB II: DIKSI DALAM LINGUISTIK ARAB

A.

B.

C.

Hakikat dan Ruang Lingkup Diksi......c.eeeeiiveieireienenininiiiiininn 23
1. Diksi Sebagai Seni Retorika.........coovvvviiiiiiiniiniiiiiiininn 24
2. Diksi Sebagai Analisis Kebahasaan...........ccccooocoiciiiiin 31
a. Analisa Diksi pada Tataran Morfologi.............ccoovivniniin 35

1) Klasifikasi Kata dalam Lingistik Umum.................... 38

2) Pokok-pokok Analisa Diksi pada Tataran Morfologi.....46

b. Analisa Diksi pada Tataran Sintaksis.........c.coceeeviiiiiean 48

1) Pengertian Sintaksis......cocovvevniiiiiiiiiiiiiiiiiiininn, 48

2) Struktur SintaksiS........eoevereeiieeiiiiineniciieiniiniin., 50

3) Pokok-pukok Analisa Diksi pada Tataran Sintaksis........57

Diksi dan MaKna........oceveiiiieiiiiniiiiiiiiiiiineieeee 59
Diksi dan Gaya Bahasa.........ccoceceieiiiiniiiiiiiiiiiiiiiiin, 70
1. Deskripsi Umum Gaya Bahasa.............cccoviiiiiniiiinnin 70
2. Jenis-jenis Gaya Bahasa............cocvviviiiiiniiiiiiniinn 72



3. Unsur-Unsur Gaya Bahasa Sastra............ccccoveveviiinininnnnn 78

BAB I11: DIKSI DALAM TEKS AL-QUR'AN

A. Al-Qur‘an dan Preferensi Kata........ooeviviiiiiiiiiniiiiiicinenns 84
1. Karakteristik Kata dalam Teks al-Qur‘an............cccocevieiiinian 84
2. Ekspresi Puitis Teks al-Quran........cccoeveviiiiiiiininiinnnnn. 88
B. Gaya Bahasa al-Qur‘an: Perspektif ['jaz Lugawi....................... 101
3. Pengertian Uslub al-Qur'an..........cc..coeveviiniiiiinninineninnenen. 108
4. Diksi dan Keistimewaan Gaya Bahasa al-Qur'an.................. 105

BAB 1V: PETA ANALISIS DIKSI DALAM AKTIFITAS EKSEGESIS

AL-QUR'AN
A. Pokok-pokok Analisa DiKSi.....c.oovuviieiiinineininiiiiieneiennineiennn 123
1. Analisa Diksi dalam Perspektif Ilmu Munasabah.................. 125
a. Analisa Diksi Pada Pembatas Ayat........ccccovveviiieiiennen. 128
b. Analisa Diksi dan Korelasinya dengan Makna Ayat.......... 152
2. Diksi dalam Diskursus Sinonimitas (Taraduf)..................... 158
3. Analisa Diksi dalam Perspektif Garib al-Qur'an .................. 169
4. Analisa Diksi dalam Perspektif Qawa'id al-Tafsir................. 175

a. Analisa Diksi pada Penggunaan Isim Zahir dan Damir...... 176
b. Analisa Diksi pada Penggunaan Nakirah-Ma‘rifah........... 178
c. Analisa Diksi pada Penggunaan Mufrad dan Jama“........... 185
d. Analisa Diksi pada Penggunaan Muzakkar dan Mu’annas...188
e. Analisa Diksi pada Penggunaan Nomina dan Verba.......... 192

f. Analisa Diksi pada Fenomena Taqdim dan Ta'khir........... 195

Xi



g. Analisa Diksi pada Fenomena Jltifat................cccoeveni. 211

B. Analisa Diksi al-Zamakhsyari, Abu Su‘ud, dan Wahbah al-

ZuhQili....ooooiiiniiiii e 221
1. Selayang Pandang Tentang Tiga Mufaasir....................vveee 221
2. Tipikal (Corak) Analisis Masing-masing Mufassir................ 223
3. PoKok-pokok AnaliSiS......coevurriiies verenmeniienenenneneneennnenens 229
a. Analisa Diksi pada Pembatas Ayat.........c.cocveveniieienanens 229
b. Analisa Diks lan Korelasinya dengan Makna Ayat.......... 233
c. Analisa Diksi yang terkait dengan Sinonimitas................ 236

d. Analisa Diksi yang terkait dengan Fenomena Kata

Tunggal.....ooviiiiiiiiii 238
BAB V: PENUTUP
A Kesimpulan. ..o e 256
B. Saran-saran.............ccooiiiiiiiiiiiiiiiii 260
C. Kata Penutlp.....coiiiniiii et e ra e e are e 260
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii












Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”

Contoh: d»lb — Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “J" serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan “al”

Contoh: 431 4»y, - Raudah al-Jannah.

S. Syaddah ( 7asydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: &, - rabbana
e~ - ni‘imma.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu “J¥. Dalam translitcrasi ini kata sandang tersebut tidak
dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan

kata sandang yang diikuti oleh gomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Xvi



Kata sandang yang diikuti olen huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “a/’ sebagaimana yang dilakukan pada

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.

Cotoh: =3} —al-rajulu

84t — al-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf
qomariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya

dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: (&)t - al-qalamu J S+t al-jalalu

cg-\.,J\ - al-badi‘u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila tcrletak di awal kata, hamzah tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

(=% - Syai’un <ol - umirtu
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

Gy &\ op a5 - pasrun minallahi wa fathun qorib

HE [ - lillahi al-amru jami ‘an
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai kalam Ilahi (wahyu) yang berfungsi sebagai petunjuk bagi
manusia, al-Qur'an dalam komunikasinya dengan pihak penerima tentu
menggunakan medium yang bisa dimengerti oleh mereka. Kesakralan kitab
suci ini—sebagaimana yang diyakini kaum muslimin—tidaklah menafikan
realitas empirisnya yang berupa suatu naskah teks yang menjadikan bahasa
sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan Ilahi. Namun,
bukan berarti teks al-Qur'an sama persis dengan teks-teks lainnya. Teks al-
Qur'an dari segi bahasa yang digunakan memiliki kekhususan tersendiri sesuai
dengan hakikat makna, fungsi bahasanya yang khas, universal, dan mengatasi
ruang dan waktu.”

Penyebutan istilah teks pada al-Qur'an adalah teké—mengikuti
pendapat Abu Zaid—dengan pengertian dalam kategori parole, bukan teks
dalam kategori langue, 2 meskipun kemampuan pengujarannya—dalam arti
kemampuan dari segi keberadaannya sebagai teks yang ditujukan kepada

manusia dalam sebuah konteks kebudayaan, bukan dari segi pihak yang

! Kaelan, Kajian Makna al-Qur’an: Suatu Pendekatan Analitika Bahasa dalam
Hermeneutika al-Qur’an Madzhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, tt), him. 70.

* Langue dan parole merupakan dua istilah yang biasa ditemukan dalam linguistik
strukturalis. Langue adalah totalitas sistem tanda dan konvensi bahasa atau sistem kebahasaan,
sedangkan parole adalah realitas penggunaan bahasa oleh masing-masing individu dalam
ungkapan nyata. Lih. Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), cet. II,
him. 347. Terkait dengan teks al-Qur’an sebagai parole dalam kode bahasa Arab yang menjadi
langue-nya, artinya al-Qur’an diturunkan dengan sistem dan gaya bahasanya yang khas,
meskipun keberadaan teksnya masih dalam sistem bahasa Arab secara umum.



mengujarkannya, yaitu All . SWT—didasarkan pada langue.’ Dengan kata
lain, bahasa teks al-Qur'an, sekalipun mengacu pada bahasa induknya
(Arab)—sehingga tidak lantas bisa mengesampingkan pertalian bahasa teks
tersebut dengan bahasa induk yang melahir.annya—ia memiliki sistem
spesifik yang mesti dikaji oleh para pemerhati studi al-Qur'an agar kekhasan
itu bisa terungkap.

Sistem spesifik bahasa teks al-Qur'an tidak hanya terbatas pada
transformasi makna beber: 1 kata dari penggunaan kebahasaannya kepada
terminologi syar ‘i, seperti kata salat, zakat, dan saum, tetapi sistem ini
menjangkau cakrawala yang lebih dalam lagi. Ia merupakan bahasa yang
merekonstruksi kosa katanya sendiri mulai dari tataran fonetis, morfologis,
hingga leksikal, bahkan merekonstruksi sendiri tataran gramatikal dan
semantiknya.® Lebih jauh lagi sistem ini berupaya menjadikan bahasa induk
sebagai bagian dari struktur bahasa agama melalui proses transformasi bahasa
secara keseluruhan, dari hakikat keberadaanya sebagai sistem relasi penanda
menjadi tanda itu sendiri.

Masing-masing bahasa memiliki kaedah-kaedah tersendiri dalam
memproduksi makna berdasarkan konstruksi kata-kata pada tataran morfologis
dan gramatikal atau sintaksis. Khusus dalam linguistik Arab, penambahan
partikel alif-lam, konsonan rangkap (fad7l), frase atau konstruksi non-

predikatif (idafah), derivasi (isytiqag) pada sebuah kata adalah gejala-gejala

3 Nashr Hamid Abu Zaid, Teks, Otoritas, Kebenaran terj. Sunarwoto Dema
(Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 108.

* Ibid, him. 259.



yang mencerminkan produksi makna pada tataran morfologis. Sedangkan
pola-pola mendahulukan atau mengakhirkan suatu kata (fagdim-ta’khir), hazf
(pembuangan), takrir (pengulangan), dan fas/-wasl, adalah gejala-gejala
komposisi pada level kalimat yang mencerminkan proses pembentukan makna
pada wilayah sintaksis. Pembentukan makna-makna di atas semuanya berada
pada wilayah komposisi. Adapun pembentukan makna pada wilayah substitusi
tercermin lewat penelusuran secara sistematis atas kata-kata yang mempunyai
persesuaian tertentu.’

Jika kita mengikuti pandangan bahwa teks al-Qur’an tidak bisa
disangkal keberadaannya sebagai teks dengan kandungan nilai sastra yang
begitu tingg  »ahkan tertinggi dibandingkan sederetan karya sastra manusia
seperti diakui beberapa pemikir,® maka bahasa yang digunakan dalam kitab
suci ini pasti memiliki aspek kekhasan dan keistimewaan yang membuatnya
unggul di bandingkan teks-teks kebahasaan lainnya.” Salah satu aspek yang
membuat bahasa al-Qur'an teramat unggul adalah ketelitiannya dalam memilih
kata-kata untuk menyampaikan kandungannya. Ketelitian ini telah
menempatkannya pada puncak tertinggi di belantika sastra Arab, waktu itu dan

hingga saat ini. Beberapa contoh berikut bisa membuktikan diatas.

3 Ibid, him. 107

® Ahli balaghah yang sangat terkenal, Abdul Qahir al-Jurjani menyatakan: Kita
maklum bahwa segi yang membangun tegaknya kehujjahan a/-Quran, membuat
kehujjahannya terasa jelas, nyata dan akurat adalah bahwa ia berada pada tingkat keelokan
(fasahah) yang tak teraih oleh kemampuan manusia, dan mencapai puncak yang tidak bisa
digapai oleh pemikiran mereka. Lihat Abdul Qahir al-Jurjani, Dala’i/ al-Ijaz (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, tt), hal. 8.

7 Al-Jurjani menyatakan dalam "Dala’il al-Ija2" bahwa: "setiap kata dan ungkapan
yang anda nilai baik dan indah mestilah ada sisi atau aspek yang bisa diketahui dan alasan
logis yang membuatnya demikian, serta ada sarana bagi orang lain untuk membuktikanya".



Dalam Q.S al-Baqarah [2]: 60 yang berbicara tentang terpancarnya air
dari batu yang dipukul nabi Musa a.s, al-Qur'an mengungkapkannya dengan
kata "fa infajarat", sementara dalam Q.S. al-A'raf [7]: 160 yang berbicara
tentang tema yang sama, al-Qur'an menggunak:1 kata "fa inbajasat’. Contoh
lain, kata "balad" disebutkan dalam bentuk nakirah "balad" dalam ayat "wa iz
gala Ibrahimu rabbi ij'al haza *~'ad~~ wminan" (Q.S. al-Baqarah [2]: 126),
sementara dalam ayat lain kata "balad" digunakan dalam bentuk ma'rifah "al-
balad", yaitu firman Allah Ta'ala dalam ayat "wa iz gala Ibrahimu rabbi ij'al
haza al-balada aminan" (Q.S. Ibrahim [14]: 35.

Keistimewaan diksi dalam teks al-Quran juga dapat dilihat dalam
potongan ayat berikut "ajazu nakhlin r—~~ga‘ir" (Q.S. al-Qamar [54]: 20), dan
potongan ayat "ajazu nakhlin khawiyah" (Q.S. al-Haqqah [69]: 7). Dalam
ayat pertama kata "nakhlin" diberi ajektif berbentuk muZakkar (munga'),
sementara dalam ayat yang kedua kata tersebut diberi ajektif berbentuk
mu'annas (khawiyah). Perhatikan pula bagaimana perbedaan redaksi ayat "fa
lillahi al-&*ir~*- wa_al ' (Q.S al-Najm [53]: 25) dengan ayat "/ahu al-

hamdu fi al-ula w- ~'-akhirati" (Q.S. al-Qasas [28]: 7), di mana dua kata

terakhir dalam dua ayat ini saling bertukar posisinya dalam kalimat.

Semua contoh-contoh di atas, dan banyak lagi hal yang serupa
merupakan salah satu bentuk ketelitian dan ketepatan bahasa al-Qur'an. Untuk
dapat memahaminya perlu dilakukan analisis pada setiap tataran linguistik
yang telah disebutkan sebelumnya. Melakukan analisa pada salzh satu tataran

dengan mengabaikan tataran yang lain akan mereduksi keindahan bahasa al-



Qur'an, dan pada aktivitas cksegesis yang lebih luas, bisa menimbulkan-—
meminjam istilah Abu Zair  _enafsiran yang parsial dan bernuansa ideologis-
tendensius. Berangkat dari kenyataan di atas, maka penelitian ini berusaha
menyingkap salah satu aspek dan analisa kebahasaan yang ikut berperan dalam
aktivitas penafsirkan al-Qur'an, yaitu aspek diksi atau preferensi (pilihan) kata
dalam bahasa yang digunakan kitab suci ini.

Diksi atau pemilihan kata, pada dasarnya adalah kajian balaghah—
dengan ketiga cabangnya; ma‘ani, bayan, dan badi“—dan merupakan sub
sekaligus objek kajian us/ab (stilistika) bahasa Arab.® Kesesuaian pilihan kata
menyangkut kemampuan untuk menyampaikan suatu gagasan yang dimaksud
oleh penutur/penulis dalam semua kesempatan dan lingkungan yang berbeda
(mutabagtu al-kalam [i muqtada al-hal), mengingat dalam kenyataannya,
minimal ada tiga hal yang mempengaruhi aktivitas berbahasa; pokok persoalan
yang dibawakan, pihak yang terlibat dalar: komunikasi, dan konteks
pembicaraan.

Meskipun pandangan yang memposisikan al-Qur’an sebagai teks
kebahasaan (kultural) baru muncul pada abad XX setelah Abu Zayd

mempopulerkannya lewat buku “Mafhum al-Nass”,” tetapi studi al-Qur’an

8 Objek kajian stilistika adalah semua fenomena bahasa mulai dari tataran fonologi
hingga semantik. Selain persoalan diksi, stilistika juga mengkaji fonologi, preferensi kalimat,
dan deviasi (penyimpangan dalam struktur kalimat). Lihat Syihabuddin Qalyubi, Stilistika
Qur'an; Pengantar Orientasi Studi al-Qur'an (Y ogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 29.

® Abu Zaid menyebut a/-Qur’an dengan teks kebahasaan (nass Jugawiy). Lihat Nashr
Hanid Abu Zaid, Marhiim al-Nass (Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-‘ Arabiy, 2000), cet. V, him.
10. Pandangan ini didasarkan pada sikap al-Jurjani yang memperlakukan al-Qur’an sebagai
teks linguistik—meskipun tidak pernah diungkapkan sendiri olehnya, tetapi sikapnya yang
menegaskan bahwa al-Qur’an adalah ujaran (kalam) mengindikasikan pandangan tersebut jika
ditinjau dari sudut bahasa kontemporer. Lihat Abdul Qahir al-Jurjani, Da/a’il al-Ijaz, hlm. 7.



dengan pendekatan linguistik dan sastra srmasuk analisa diksi—sudah
dilakukan sejak lama. Analisa diksi dalam aktivitas eksegesis al-Qur'an
berkembang seiring dengan perkembangan tafsir dan linguistik itu sendiri.

Perhatian yang besar terhadap aspek linguistik dalam penafsiran al-
Qur'an bisa dipahami, mengingat tidak mudah bagi kaum muslimin—terutama
generasi yang tidak hidup di masa Rasulullah SAV  untuk memahami
kandungan al-Qur'an sebagaimana dipahami oleh Nabi dan generasi muslim
awal yang menerima penafsiran langsung dari beliau.!” Di samping itu,
sulitnya menemukan tafsir yang otentik dari dari Nabi selaku mufassir
pertama, menjadi alasan tersendiri bagi para ulama untuk melakukan
penafsiran linguistis."'

Mufassir dari kalangan sahabat, yaitu Ibn Abbas'? disinyalir sebagai
pioner untuk kajian linguistik dan susastra al-Qur’an. Tokoh ini dalam

aktivitas penafsiran al-Qur'an banyak pada menjelaskan kata-kata asing dalam

% Persoalan komprehensifitas dan universalitas penafsiran Nabi SAW sendiri
merupakan hal yang debatable. Sebagian ulama, misalnya Ibn Taimiyah dan Abu
Abdurrahman as-Sulami menyatakan bahwa Nabi telah menafsirkan semua ayat al-Qur’an.
Lihat Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, Mugaddimah fi Usul al-: ir (Ttp: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1971), hlm 35-36.

i1 Al-Khuwaibi mengatakan: "kita kesulitan untuk mengetahui secara pasti penafsiran
al-Qur'an dari Nabi SAW, kecuali pada beberapa ayat saja. Oleh sebab itu, mengetahui
maksud dari ayat-ayat a/-Qur’an itu bisa diperoleh lewat tanda dan indikasi-indikasinya.
Hikmah dari semua itu bahwa Allah menginginkan hamba-hamba-Nya supaya berpikir tentang
kitab-Nya". Lihat Jalaluddin Abdur Rahman al-Suyuti, A/-frgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), juz. I, hal. 174

12 Mufassir yang bergelar Tarjuman al-Qur’an ini mengklasifikasi pemahaman al-
Quran ke dalam empat kategori: Pemahaman yang dapat dilakukan oleh setiap orang,
pemahaman lebih dalam, pemahaman orang yang mahir dalam bahasa Arab dan aspek
sastranya, pemahaman yang hanya Tuhan yang tahu. Tokoh ini sangat hebat terutama untuk
kategori kedua dan ketiga, dan di situlah sumbangannya yang terbesar. Ia setuju dengan Umar
bin Khattab mengenai kebutuhan mendesak terhadap karya sastra pra Islam-—terutama
sya'ir—dalam memahami al-Qur’an. Lihat Muhammad ‘Ata al-Sid, Sejarah Kalam Tuhan,
terj. Ilham B. Saenong (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 242-242.



al-Qur'an (garib al-Qur’an),” karena itu ia dengan ketat terfokus pada makna
yang jelas dan menghindari spekulasi. Pertama ia mencari makna kosa kata
dalam al-Qur'an menurut pengunaannya yang asli dalam bahasa Arab,
kemudian mencari makna kata tersebut menurut pemakaian al-Qur’an dengan
mengumpulkan semua bentuk-bentuk kata itu dalam al-Qur’an, mempelajari
penggunaan partikularnya dalam ayat dan surat, dan penggunaan umumnya
dalam keseluruhan al-Qur’an.'*

Kecenderungan penafsiran sastra ini diteruskan oleh generasi
sesudahnya. Nama-nama seperti al-Farra', al-Jahiz, Abdul Qabhir al-Jurjani, al-
Zamakhsyari, dan al-Baqgillani tercatat sebagai intelektual muslim yang
memiliki kecenderungan yang kuat terhadap tafsir sastra al-Qur'an. Di masa
mereka, interpretasi filologis—termasuk analisa diksi—al-Qur'an telah
mengalami kemajuan yang cukup signifikan dan memiliki arti penting
(urgensi) dalam tindakan penafsiran. Pemaparan ringkas berikut ini kiranya
dapat mempertegas asumsi di atas dan dapat memperlihatkan besarnya
perhatian kalangan ulama terhadap diksi dalam aktivitas penafsiran al-Qur‘an.

Perhatian al-Farra' terhadap diksi dalam teks al-Qur'an dapat dilihat
ketika ia menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 16 "fa ma rabihat tijaratubum’
(perniagaan mereka tidaklah mendapatkan keuntungan). Kalimat ini menurut

al-Farra' melampaui batas-batas bahasa Arab, mengingat dalam kesehariannya,

 Penafsiran kata-kata asing dalam al-Qur’an dengan bantuan sya'ir-sya'ir Arab
merupakan keahlian Ibn Abbas yang tidak bisa ditandingi oleh para mufassir sahabat -~1g
lain. Dialog Ibn Abbas dengan Nafi' bin al-Azraq yang amat populer di kalangan sarjar._ al-
Qur’an menjadi bukti kuat luasnya pengetahuan beliau tentang puisi Arab Jahiliyah.

% Ibid, him. 298



masyarakat Arab tidak lazim menggunakan kata "#fjarah" dalam pengertian di

atas. Mereka biasanya menggunakan kata "bai‘ (jual beli yang bisa

mendatangkan keuntungan) untuk pengertian tersebut. Penggunaan kata
tijarah" dalam konteks di atas merupakan pilihan al-Qur'an yang sangat bagus
secara susastra untuk mengemukakan aktivitas sekaligus pelaku perniagaan,
meskipun kata itu dalam keseharian digunakan demikian."®

Arti  penting pilihan kata yang digunakan al-Qur'an dalam
menyampaikan pesan juga ditelaah oleh al-Jahiz. Urgensi tersebut ditemukan
al-Jahiz ketika ia membandingkannya dengan puisi-puisi, baik pada periode
Arab jahiliyyah, maupun Arab-Islam. Tokoh ini juga menolak sinonimitas
yang menurut para sastrawan Arab terdapat dalam bahasa Arab. Ia

menyatakan:

Kadang-kadang orang meringankan persoalan kata-kata sehingga ia
sembarangan menggunakannya, padahal kata-kata yang lain lebih
berhak digunakan pada posisi tersebut. Apakah anda tidak
memperhatikan bahwa Allah tidak menggunakan kata "ju" kecuali
pada konteks hukuman, kemiskinan, dan kelemahan yang nyata,
sementara orang-orang menggunakan kata "sagab" pada konteks-
konteks tersebut, dan malah menempatkan kata "ju* pada konteks yang
menunjukkan kesanggupan dan keselamatan. Hal yang sama juga
terlihat pada penggunaan kata "matar" dan "ghais". Di dalam al-Qur'an
kata "matar" selalu digunakan dalam konteks hukuman (siksaan),
tetapi kebanyakan orang tidak membedakan makna kedua kata
tersebut.'®

Selain kedua tokoh di atas, nama al-Zamakhsyari tidak bisa diragukan

lagi sebagai mufassir yang sangat memperhati~an aspek balagah al-Qur'an,

5 Abu Zakariya Yahya bin Ziyad al-Farra', Ma‘ani al-Qur'an, di-tahqgiq dan
dimuraja‘ah oleh Muhammad Ali al-Najjar (Ttp: al-Dar al-Misriyah li al-Nasyr wa al-
Tarjamabh, tt), juz. I, him. 21.

16 Ahmad Ahmad Badawi, Min Baligah al-Qur'an (Kairo: Dar al-Nahdah, tt),him. 64.



termasuk melakukan analisa diksi. Ketika menafsirkan Q.S. Yunus [10]: 50,
tokoh ini mempertanyakan kenapa dalam ayat itu diungkapkan kata "bayatan
au naharan", tidak kata "/ailan au naharan " seperti pada kebanyakan ayat yang
lain. Kemudian ia menerangkan bahwa penggunaan kata "bayatan"
menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam ayat itu adalah datangnya azab
Tuhan pada waktu mereka bermalam dan disaat dalam keadaan tidur di rumah-
rumah mereka, bukan semata-mata waktu malam.'’

Begitu juga ketika ia menafsirkan ayat "wa /lakum fiha jamalun hina
turthuna wa hina tasrahun" (Q.S. al-Nahl [16]: 6), ia mempertanyakan kenapa
"irahah  entuk masdar dari kata "tfurihunsg", yaitu waktu hewan ternak
kembali dari tempat penggembalaan pada sore hari—didahulukan dari kata
"sirahah"—masdar dari kata "tasrahun" yang t rarti waktu hewan itu keluar
pagi hari ke tempat penggembalaan—dalam struktur ayat itu? Lalu beliau
menerangkan bahwa keindahan yang tampak pada hewan ternak pada waktu
kembali dari tempat penggembalaan lebih kentara dan jelas :arena pada
waktu itu perutnya penuh berisi makanan—di bandingkan ketika hewan itu
keluar pada waktu pagi hari, di mana pada saat itu perutnya masih kosong."®

Kemudian, pada abad pertengahan, analisa diksi semakin diperluas
dengan memasukkan pembahasan kesesuaian kata akhir suatu ayat (fawasil)
dengan konteks pembicaraan ayat tersebut dalam pokok-pokok analisanya. Hal

ini bisa ditemukan dalam uraian al-Suyuthi tentang bentuk-bentuk pembatas

17 Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘" "nin
al-Agawil fi Wujdlt al-Ta’wil (Teheran: Intisyarat Efiab, tt), juz. 11, him. 240.

18 Ibid, him. 240.
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periode yang berbeda, yaitu al-Zamakhsyari dalam tafsirnya "al-Kasysyaf'
(era klasik), Abu Su'ud dalam tafsirnya "Irsyad al-‘Aqli al-Salim ila Mazaya
al-Qur’an al-Karint' (era pertengahan), dan Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya
" al-Tafsir al-Munir 1 al- ‘Aqidah wa al-Syari ‘ah wa al-Manhaj" (era modern).

Penentuan ketiga tokoh ini sebagai sampel untuk memetakan analisa
diksi dalam teks al-Qur'an pada periode yang berbeda bukan berarti hanya
mereka bertiga yang melakukan analisa diksi, tetapi berdasarkan beberapa
pertimbangan atas kesamaan-kesamaan tiga mufusir di atas, yaitu:

Pertama, ketiganya—di dalam kitab-kitab yang diseb :an di atas—
menggunakan pendekatan linguistik dan sastra dalam menafsirkan al-Qur'an,
sehingga analisa diksi lebih banyak ditemukan, dan cukup representatif untuk
melakukan pemetaan awal.

Kedua, analisa diksi lebih banyak diterapkan dalam aktivitas
penafsiran yang menggunakan metode tafsir analitis (zah/i/}), sementara ketiga
mufassir di atas menggunakan metode tersebut. Selain itu sistematika
penulisan yang terdapat dalam kitab tafsir mereka juga sama, yaitu
berdasarkan susunan surat dalam mushaf Usmani (tartib mushafi).

Ketiga, peneliti menilai ketiga mufassir tersebut cukup representatif
mewakili kelompok-kelompok pemikiran Islam, di mana al-Zamakhsyari
adalah seorang tokoh Mu‘tazilah, Abu Su‘ud —sebagaimana yang

dikemukakan Hasbi ash-Shiddieqy—adalah seorang mufassir yang banyak
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D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran yang telah peneliti lakukan, belum ada
pembahasan khusus yang dilakukan terhadap permasalahan yang peneliti
kemukakan, baik yang terkait dengan analisa diksi secara umum, maupun
pemetaan yang secara khusus dilakukan pada tiga karya sarjana Qur'an di atas.

Bila kita membaca buku-buku ‘u/uzm al-Qur’an seperti "Manahil al-
‘Irfan ff “Ulim al-Qur'an" karya al-Zarqani,? "al-Burhan ff “Ulim al-Qur’an"
karya al-Zarkasyi,”® "Imu-llmu al-Qur’an; Media-Media Pokok dalam
Menafsirkan al-Qur'an™’ karya M. Hasbi ash-Shiddieqy, al-Qur'an dan lmu
al-Qur ‘an®® yang ditulis oleh Muhammad Chirzin, maka bisa dilihat bahwa
para penulisnya menyediakan suatu sub-bab yang secara khusus membahas
ulum al-Qur’an dan kaedah-kaedah tafsir. Di dalamnya terdapat beberapa tema
yang menurut asumsi peneliti merupakan bagian kajian diksi, tetapi para
penulisnya tidak pernah mengemukakan pembahasan tersebut sebagai kajian
diksi, sehingga pemetaan yang jelas terhadap persoalan ini tidak dilakukan,

apalagi mengaitkannya dengan analisa diksi dalam karya tiga mufassir di atas.

2 Abdul Azhim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an (Ttp: Matba‘ah
‘Isa al-Babi al-Halabiy, tt).

% Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur'an
(Beirut: Dar al-Jail, 1988).

" M. Hasbi as-Shiddieqy, Jimu-limu al-Qur’an...

% Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ilmu al-Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998).
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Pada beberapa buku w/um al-Qur’an yang lain seperti, "Mabahis fi
‘Ulim al-Qur'an" karya Subhi al-Shalih,”® dan buku dengan judul yang sama
karya Manna‘ Khalil al-Qattan,’® pembahasan kaedah-kaedah tafsir yang
terkait dengan diksi malah dilakukan sendiri-sendiri dan tidak berurutan.
Pembahasan tema-tema seputar gawa ‘7id al-tafsir disisipkan di antara tema-
tema utama ‘u/um al-Qur’an, sehingga tidak bisa disebut sebagai pemetaan
kajian diksi.

Penulis lain yang juga menyinggung persoalan diksi adalah M. Quraish
Shihab dalam bukunya "Mukjizat al-Qur’an"*' Penulis ini membahas
kemukjizatan al-Qur'an yang menurutnya terdapat pada tiga aspek, yaitu aspek
kebahasaan, isyarat ilmiah, dan pemberitaan gaib. Dari aspek kebahasaan
penulis ini menjelaskan bagaimana susunan kata-kata dalam al-Qur'an begitu
memukau, baik dari segi nada dan langgamnya, penggunaan kalimat yang
singkat tapi padat makna, serta pemilihan ungkapan yang memiliki tingkat
akomodasi yang tinggi, sehingga mampu memuaskan akal dan jiwa
pembacanya dari berbagai kalangan dan tingkat intelektual. Buku ini juga
menjelaskan keseimbangan redaksi serta ketelitian dan kecermatan al-Qur'an
dalam memilih kata-kata. Sekilas terlihat bahwa penulis ini telah melakukan
telaah diksi dalam menjelaskan aspek kemwukjizatan al-Qur'an. Tetapi telaah

yang dilakukan sebatas memposisikan pilihan kata sebagai elemen pembangun

2 Subhi al-Shalih, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’a. (Beirut: Dar al-* 1 li al-Malavin,
1977).

% Manna’ Khalil Qattan, Studi limu-Ilimu Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor: Litera
AntarNusa, 2001).

3! M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2004), cet. X1V.
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yang diberi judul “Saf3’ al-Kalimah'>?* Penulisnya juga mengemukakan
keistimewaan diksi dan urgensi analisanya dalam rangka memahami al-
Qur’an. Bentuk-bentuk diksi dalam teks al-Qur’an yang ditampilkannya tidak
jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan Ahmad Badawi di atas, namun
pembahasannya lebih mendalam dan contoh-contoh yang ditampilkan lebih
lengkap. Meskipun banyak mengulas perscalan diksi, namun pemetaan yang
dilakukan tidak dihubungkan dengan analisa diksi para mufassir sebelumnya.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka pemetaan analisa diksi tiga
mufassir di atas secara khusus dan lengkap, belum pernah dilakukan dalam
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mengeksplorasi berbagai analisa diksi dalam teks al-Qur'an yang dilakukan

tiga sarjana Qur’an tersebut.

E. Metode Penelitian

Secara umum, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif; dalam pengertian menggambarkan objek penelitian dan
berbagai genjala (fenomena) yang melingkupinya secara lengkap, agar
keadaannya menjadi jelas.”> Metode deskripsi dalam studi bahasa Arab

meliputi pemaparan fonem, jeda, konstruksi morfologis, struktur sintaksis, dan

%% Abdul Fattah Lasyin, Safa’ al-Kalimah (Riyad: Dar al-Murikh, 1983).

* Madari Nawawi, Mectode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), cet. V111, him. 63.
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semantiknya.® Berhubung objek penelitian ini adalah bahasa Arab-al-
Qur’an—Iebih spesifiknya pada tataran morfo-sintaksis—yang terkait dengan
diksi, maka deskripsi dilakukan pada berbagai fenomena suatu kata yang
terkait dengan bentuk (form) kata tunggal, kata dalam suatu kalimat, substitusi
dan distribusi satu kata dengan kata-kata lain yang terkait dengannya.

Terkait dengan pendekatan yang digunakan, maka dalam hal ini
peneliti menggunakan pendekatan strukturalisme linguistik, lebih spesifiknya
linguistik diakronik.’” Pendekatan linguistik diakronis diterapkan terutama
untuk mengetahui klasifikasi dan pokok-pokok analisa diksi dalam teks al-
Qur'an, dan untuk melihat sejauh mana analisa diksi pernah dilakukan ulama
dalam aktivitas eksegesis mereka. Artinya, mengkaji diksi berdasarkan data-
data historis yang ada, untuk melihat bagaimana dinamika pemikiran diksi
dalam teks al-Qur'an di kalangan para mufassir pada masa silam

Berikut ini akan dikemukakan rincian metode dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, mulai dari pengumpulan data, analisis data,
hingga metode penarikan kesimpulan.

1. Metode pengumpulan data
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian

pustaka (library reseach), mengingat data-data yang digunakan bersifat

% Mahmud Sulaiman Yaqut, Manhaj al-Bahsi al-Lugawiy (Iskandariah: Dar al-
Ma‘rifah al-Jami*ah, 2002), him. 116.

7 Studi bahasa secara sinkronik—biasanya disebut juga dengan linguistik
deskriptif—adalah mempelajari suatu bahasa dengan cara mendeskripsikan bahasa tersebut
apa adanya dalam suatu masa tertentu. Sementara studi bahasa diakronik—biasanya disebut
juga lingistik historis-komparatif—adalah mempelajari bahasa tertentu menurut pemakaiannya
dalam lintasan sejarah yang bertujuan terutama untuk mengetahui sejarah struktural bahasa itu
beserta segala bentuk perubahan dan perkembangannya. Lihat Abdul Chaer, Linguistik Umum,
him. 14-15.
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kepustakaan. Berdasarkan sifat penelitian ini, maka teknik pengumpulan data
adalah dokumentasi. Data yang digunakan dalam membuat kategori dan
pemetaan pokok-pokok analisa diksi adalah; buku-buku linguistik dan sastra
(sart] nahw, dan balagah), buku-buku 7%az al-Qur’an dan ‘ul/um al-Qur’an, dan
kitab-kitab tafsir yang banyak memperhatikan aspek linguistik al-Qur'an.
Dapat disebutkan di sini beberapa di antaranya, seperti kitab "Mu ‘tarak al-
Agran fi Iaz al-Qur’a"’® karya al-Suyuth, "Jami* al-Durus al-‘Arabiyyah’"’
karya Mustafa al-Ghalayaini, “a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an” Kkarya al-
Zarkasyi, dan "Min Asrar al-Ta‘bir fi al-Qur’an” karya Abdul Fattah Lasyin.
Sedangkan data primer untuk memetakan analisa diksi dalam aktivitas
penafsiran tiga mufasir yang dimaksudkan adalah kitab "a/-Kasysyaf® karya
al-Zamakhsyari, "Irsyad al-‘Aqli al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karini"
karya Abu Su‘ud, dan "a/-7afsir al-Munir’ karya Wahbah al-Zuhaili.
2. Metode Analisis Data

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan linguistik diakronis. ( :h sebab itu,

peneliti akan melakukan analisis dengan menggunakan metode eksplanasi,*’

% Jalaluddin al-Suyuthi, Mu‘tarak al-Agran £i I'jaz al-Qur’an...

% Mustafa al-Ghalayaini, Jami‘ al-Durts al-‘Arabiyyah (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 2005).

0 Eksplanasi termasuk salah satu metode dalam filsafat. Ada beberapa pengertian
yang diberikan pada istilah ini, yaitu 1) prosedur yang membuat masalah menjadi terang dan
jelas dengan cara membagi ide kompleks ke dalam bagian-bagiannya, 2) mendemonstrasi-an
bahwa ide-ide tersebut dapat dideduksi dari premis-premis tertentu, 3) suatu keadaan bisz __ja
merupakan hasil sebab-sebab tertentu, dan 4) gabungan dari prosedur-prosedur sebelumnya.
Dalam penelitian ini, eksplanasi dimaknai dengan pengertian yang pertama. Lihat Lorens
Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), cet. II1, hlm. 189.
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F. Sistematika Pembahasan

Sebagai kerangka dasar untuk dijadikan acuan dalam penelitian ini,
maka peneliti akan memaparkan gambaran umum sistematika penyajian
skripsi yang akan disusun.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang merupakan cetak biru dari
penelitian ini. Bab ini terdiri dari enam sub-bab, yaitu 1) Latar Belakang,
memaparkan aspek historis dan argumentasi pemilihan tema dan menjelaskan
problem akademis yang melatarbelakangi penelitian, 2) Rumusan Masalah, 3)
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 4) Telaah Pustaka, menguraikan .kajian dan
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan mempertegas posisi penulis
dalam penelitian ini, (5) Metodologi Penelitian, dan (6) Sistematika
Pembahasan dalam penulisan skripsi ini.

Bab kedua, merupakan deskripsi umum sekaligus analisa awal
terhadap pokok-pokok analisa diksi dalam perspektif linguistik Arab. Pada bab
ini peneliti akan memaparkan hakikat dan ruang lingkup diksi dalam linguistik
Arab, baik sebagai seni retorik, maupun sebagai salah satu analisis
kebahasaan. Dilanjutkan dengan pemaparan pokok-pokok analisa diksi
berdasarkan klasifikasi kata-kata atau bentuk kata tunggal dalam bahasa
tersebut, kemudian dilanjutkan pada pembahasan korelasi diksi dengan makna
atau siginfikansi, gaya bahasa (us/ub), dan fungsi-fungsi komunikasi.

Bab ketiga, memuat deskripsi awal diksi dalam teks al-Qur'an. Peneliti
melihat bahwa diksi dalam linguistik Arab memiliki relasi yang kuat dengan

diksi yang terdapat dalam teks al-Qur’an sebagaimana hubungan /angue dan






BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perhatian al-Qur’an begitu besar terhauap pilihan kata kata yang
digunakannya. Satu kata dalam konstruksi tertentu betul-betul tak tergantikan
oleh kata yang lain. Sungguh al-Qur’an begitu cermat dan teliti dalam
pemilihan dan penyeleksian kata-katanya. Hal ini telah disadari sejak belasan
abad silam oleh kalangan sarjana Qur'an, terutama mereka yang concern pada
penelitian terhadap aspek kemukjizatannya dari segi kebahasaan, dan mereka
yang menggunakan pendekatan lingusitik sastrawi dalam aktivitas
eksegesisnya. Diksi dalam teks al-Qur’an telah dianalisa sejak belasan abad
yang silam, bahkan sejak masa awal interaksi kaum muslimin kitab suci ini.

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya
beberapa sarjana Qur'an, maka pemetaan dilakukan dengan melihat pada
pokok-pokok analisa diksi yang dilakukan dalam aktivitas eksegesis al-
Qur’an. Pokok-pokok analisa tersebut meliputi; analisa dari segi kesesuaian
(korelasi), analisa diksi yang terkait dengan penggunaan kata-kata asing dalam
al-Qur’an (garib al-Qur'an), analisa diksi yang terkait dengan kata-kata
sinonim (sinonimitas), analisa diksi yang terkait dengan beberapa bentuk kata,
dan analisa diksi yang terkait dengan posisi kata-kata tertentu dalam suatu
ungkapan (ayat al-Qur’an).

Analisa diksi dari segi korelasi meliputi korelasi fonetis aritar pembatas

ayat, korelasi semantis antara pembatas ayat dengan konteks pembicaraan

256
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dalam ayat tersebut, dan korelasi diksi dengan makna ayat di mana kata itu
digunakan. Korelasi antar pembatas ayat merupakan pokok analisa diksi yang
tidak begitu mendapat perhatian di kalangan mufassir klasik, namun banyak
diperhatikan oleh kalangan mufassir abad pertengahan dan era modern.
Adapun jenis korelasi yang lain, maka seniuanya mendapat perhatian yang
besar dalam aktivitas eksegesis al-Qur’an di semua masa.

Analisa diksi yang terkait dengan penggunaan kata-kata asing dalam
teks al-Qur’an merupakan bentuk analisa paling awal dalam aktivitas
eksegesis al-Qur’an. Pada abad-abad awal, pokok analisa ini mendapat
perhatian yang besar di kalangan umat Islam, sehingga tidak mengherankan
bila banyak karya-karya tafsir pada masa itu yang secara khusus membahas
persoalan ini. Namun seiring perkembangan ilnu pengetahuan, terutama di
bidang linguistik dan perkamusan, maka perhatian terhadap kata-kata asing itu
semakin berkurang, karena kata-kata tersebut sudah tidak asing lagi bagi para
mufassir. Oleh sebab itu, dari beberapa kitab tafsir yang peneliti baca—selain
kitab-kitab yang diklaim penulisnya sebagai kitab tafsir yang khusus
menjelaskan kata-kata garib—persoalan garib al-Quran hampir-hampir tidak
tersentuh dalam aktivitas penafsiran penulisnya.

Analisa diksi yang berhubungan dengan sinonimitas atau penggunaan
kata-kata yang sekilas kelihatan bersinonim banyak diperhatikan oleh
kalangan mufassir pada masa klasik dan era modern-kontemporer. Tetapi pada

abad pertengahan, persoalan sinonimitas tidak mendapat tempat yang
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memadai karena umumnya mufassir pada masa ini tidak menolak adanya
sinonimitas dalam teks al-Qur’an.

Sedangkan analisa diksi dalam teks al-Qur’an yang terkait dengan
bentuk atau jenis kata-kata tunggal dalam bahasa Arab meliputi analisa
terhadap penggunaan ism zahir (nama diri) dan ism damir (kata ganti),
penggunaan kata ma7ifah dan nakirah, penggunaan mufrad dan jama’,
penggunaan muzakkar dan mu’annas, dan penggunaan nomina (ism) dan verba
(fi‘l). Sedangkan analisa diksi dari sintaksis, maka analisa ini meliputi
penggunaan kata pada posisi tertentu, termasuk penggunaan susunan balik,
dan analisa terhadap fenomena pemalingan wacana (i/tifar).

Adapun analisa diksi yang terdapat dalam aktivitas eksegesis al-
Zamakhsyari, Abu Su‘ud, dan Wahbah al-Zuhaili, maka bisa dipetakan
sebagai berikut :

1. Secara umum, mayoritas pokok analisa diksi di atas terdapat dalam
aktivitas penafsiran ketiga mufassir tersebut. Pokok analisa diksi yang
tidak ditemukan dalam aktivitas eksegesis mereka hanya diksi yang
berhubugan dengan penggunaan kata-kata asing dalam teks al-Qur’an.

2. Analisa diksi yang tidak ditemukan dalam aktivitas eksegesis al-
Zamakhsyari adalah analisa yang terkait dengan korelasi fonetis antar
pembatas ayat. Analisa diksi yang tidak ditemukan dalam aktivitas
eksegesis Abu Su‘ud adalah diksi yang terkait dengan sinonimitas,
karena memang tokoh ini termasuk yang menerimanya. Sementara

dalam analisa diksi Wahbah al-Zuhaili, yang tidak ditemukan adalah
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korelasi diksi dengan konteks pembicaraan ayat yang menggunakan
kata itu.

. Argumentasi interpretatif yang dikemukakan al-Zamakhsyari
sehubungan dengan pilihan kata tertentu dalam teks al-Qur’an,
umumnya—dari 20 sampel yang peneliti kemukakan—Iebih bersifat
hermeneutis. Artinya, mufassir ini berusaha memahami pilihan kata itu
dalam kapasitasnya sebagai tanda untuk menyampaikan makna dan
signifikansi tertentu, bukan sekedar mengikuti ketentuan gramatika
preskriptif, atau untuk variasi gaya bahasa dan seni retorik semata. Dari
dua puluh sampel tersebut, hanya lima contoh yang argumentasi
interpretatifnya bersifat linguistis-sastrawi.

Sedikit berbeda dengan al-Zamakhsyari, maka umumnya argumentasi
interpretatif yang dikemukakan Abu Su‘ud dan Wahbah al-Zuhaili
bersifat hermeneutik-linguistis-sastrawi. Artinya, kedua mufassir
mengemukakan argumentasi yang didasarkan pada pertimbangan
makna yang dihasilkan oleh kedalaman pemahaman dan pemikiran
mereka’terhadap pilihan suatu kata. Di samping itu, kedua mufassir ini
juga mengemukakan argumentasi yang didasarkan pada kaedah-kaedah
linguistik dan nilai-nilai sastra dalam al-Qur’an. Dari 14 belas sampel
analisa diksi Abu Su‘ud, delapan di antaranya menggunakan
argumentasi yang bersifat hermeneutis. Tiga sampel menggunakan
argumentasi yang sifatnya perpaduan dari argumentasi hermeneutik-

linguistis-sastrawi, dan tiga sampel yang lain hanya menggunakan
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argumentasi linguistik-sastrawi. Sedangkan dari 17 sampel analisa
diksi Wahbah al-Zuhaili, sembilan di antaranya menggunakan
argumentasi yang bersifat linguistis, enam sampel menggunakan
argumentasi yang bersifat linguistis-sastrawi, dan dua sampel
menggunakan argumentasi yang bersifat perpaduan dari argumentasi

hermeneutik-linguistis-sastrawi.

B. Saran-saran

Pembicaraan tentang diksi dalam teks al-Qur’an akan selalu menjadi
topik yang menarik diperbincangkan dan diteliti. Meskipun persoalan ini telah
banyak dianalisa dan diungkapkan signifikansinya, namun bukan berarti
aplikasinya secara menyeluruh dan menjadikannya bagian dari aktivitas
penafsiran telah dilakukan secara maksimal. Beberapa contoh analisa diksi
yang peneliti tampilkan dalam bab sebelumnya menunjukkan bahwa analisa
diksi dilakukan para mufassir secara kondisional. Artinya, tidak setiap pilihan
kata atau bentuk kata dalam teks al-Qur’an yang dikomentari atau dianalisa,
melainkan hanya pada diksi yang menarik perhatian mereka.

Penelitian ini sebagaimana yang telah peneliti tegaskan pada judulnya
hanya pemetaan awal terhadap analisa diksi dalam teks al-Qur’an. Peneliti
menilai masih banyak kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam tulisan
ini yang perlu dikritisi dan disempurnakan. Kritik dan saran yang konstruktif
menjadi suatu yang berarti buat peneliti. [tu semua akan membantu peneliti

untuk berbuat lebih baik di masa-masa mendatang.
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C. Kata Penutup

Perenungan yang panjang dan melelahkan—dan tak jarang malah
membuat imajinasi melayang tanpa panduan—selama penyusunan skripsi ini
memberi hikmah tersendiri bagi diri peneliti. Ternyata sebuah pergulatan
intelektual dan petualangan ilmiah yang peneliti alami cukup menguras energi,
tenaga, dan terutama pikiran. Namun di situlah peneliti bisa merasakan
nikmatnya sentuhan estetis kitab suci al-Qur’an dan menyelami lebih dalam
nilai-nilai universal yang dikandungnya. Tiada kata yang lebih pantas
terucapkan selain “Maha Benar Allah yang telah menurunkan sebuah kitab
yang mengandung nilai-nilai universal dalam ekspresi sastra tertinggi sehingga

tidak bisa ditandingi oleh siapapun dan di manapun di sepanjang masa.”
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LAMPIRAN II

PETA AWAL ANALISA DIKSI

DALAM AKTIFITAS EKSEGES1S AL-QUR’AN

Pokok Bahasan

Keterangan

Obyek-obyek analisa

- Korelasi fonetis antar pembatas ayat (fawasi/
al-ayi).

- Korelasi semantis antara pembatas ayat
dengan makna ayat secara umum.

- Korelasi semantis antara pilihan kata dalam
suatu ayat dengan makna ayat secara
keseluruhan.

- Kata-kata asing (gar7b) dalam teks al-Qur’an.

- Kata-kata yang dinilai bersinonim

- Fenomena nama diri dan kata ganti (isim
zahir dan damir)

- Fenomena kata tertentu dan tak tertentu (isim
nakirah-ma rifah)

- Fenomena tunggal-plural (mufrad-jama’)

- Fenomena kata muzakkar dan mu’annas

- Fenomena nomina-verba (jumlah ismiyah dan
fi'liyah)

- Fenomena susunan balik (tagdim-ta’khir)

- Fenomena pemalingan wacana dalam al-

Qur’an (iltifat)

reriodisasi analisis

Sejak awal interaksi umat Islam dengan al-
Qur’an hingga saat ini. Artinya, diksi dalam
teks al-Qur’an dianalisa pada abad-abad awal,

periode pertengahan, dan era modern dengan

intensitas, kuantitas, dan kualitas yang beragam
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